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ABSTRAK 

 

Fadila Zahira          : Penyusunan Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba pada 

Panti Asuhan Anak Yatim di Kecamatan Lengayang. 

Pembimbing            : Nayang Helmayunita, S.E., M. Sc.  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk membantu Panti Asuhan Yayasan Bina Sosial 

Lakitan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan No. 35 (ISAK 35). Panti asuhan merupakan organisasi nirlaba 

yang modal nya diperoleh sendiri atau menerima donasi dan bantuan sumbangan dari 

seseorang atau sekelompok orang. Panti asuhan mempunyai tujuan di bidang 

kesejahteraan sosial, keagamaan, kemanusiaan, dan pembinaan.  

 Metode penelitian Tugas Akhir ini dilakukan dengan cara wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan data 

primer dan data sekunder. Penelitian dilaksanakan di Panti Asuhan Anak Yatim yang 

mempunyai laporan keuangan penerimaan kas dan pengeluaran kas yang belum 

sesuai dengan ISAK 35. 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Panti Asuhan, ISAK 35 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki banyak 

organisasi yang dapat membangun perekonomian, pendidikan, dan pelayanan 

masyarakat seperti organisasi sektor publik. Organisasi sektor publik merupakan 

organisasi yang dikelola oleh masyarakat dan tidak bertujuan untuk mencari 

keuntungan. Organisasi nirlaba memperoleh sumber dana dari penyumbang yang 

tidak mengharapkan imbalan, menghasilkan barang atau jasa  tanpa 

mengharapkan laba dan tidak memiliki kepemilikan. Menurut Salusu (2003) 

yang menyataka non profit adalah organisasi atau badan 

yang tidak menjadikan keuntungan sebagai motif utamanya dalam melayani 

masyarakat atau disebut juga sebagai korporasi yang tidak membagikan 

keuntungan sedikitpun kepada para anggota, karyawan serta eksekutifnya. 

Kemampuan entitas nirlaba untuk terus memberikan jasa di komunikasikan 

melalui laporan posisis keuangan yang menyediakan informasi mengenai aset, 

liabilitas, aset neto, dan informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur 

tersebut. Entitas nirlaba misalnya layanan sosial, kesehatan, pendidikan dan 

keagamaan. 

Organisasi nirlaba salah satunya yaitu yayasan yang bertujuan untuk 

mencapai suatu tujuan dalam bidang sosial, keagamaan atau kemanusiaan 
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lainnya yang dapat membantu masyarakat dan yayasan memiliki ciri khas yaitu 

kepemilikan yang ekslusif. Dasar hukum yayasan tertulis dalam UU No.28 

Tahun 2004, undang-undang tersebut mendefenisikan yayasan sebagai organisasi 

yang didirikan berdasarkan pembagian asset. Pemerintah menerbitkan Undang-

undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara, Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 2004 Tentang pembendaharaan Negara, dan Undang-undang 

Nomor 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab 

Keuangan Negara. Regulasi tersebut terkait langsung untuk lembaga pemerintah 

dan juga bagi lembaga non-pemerintah yang menjadi bagian dari sektor publik 

dalam hal ini yayasan. 

Ikatan Akuntan Indonesia telah mengatur pedoman dalam penyajian 

laporan keuangan entitas nirlaba yang sebelumnya diatur dalam pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI). Pertanggal 

11 April 2019 pencabutan atas PSAK 45 yang tertuang dalam PPSAK 13 dan 

diterbitkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 35 (ISAK 35) : Penyajian 

Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba yang merupakan interpretasi 

dari PSAK 1. ISAK 35 : Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi 

Nonlaba efektif untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal  

1 Januari 2020 (IAI, 2019). 

Menurut Bambang Suroyono (dalam Alma Buchari 1993 : 43) 

menyatakan bahwa yayasan merupakan suatu badan hukum karena harta yayasan 

merupakan harta terpisah dari harta pengurusnya. Menurut peradilan dan hukum, 
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yayasan adalah suatu badan hukum yang bisa bertindak atas nama sendiri. Pada 

umumnya yayasan bergerak dalam bidang sosial (nirlaba). Guna mencapai 

tujuannya yayasan berusaha mengumpulkan uang atau barang lainnya dari 

sumbangan, wakaf dan sebagainya contohnya pada panti asuhan. Yayasan 

termasuk organisasi sektor publik yang mengharuskan membuat laporan 

keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan dana donasi 

yang mereka peroleh. 

Menurut Depsos RI (2004 : 4), panti sosial asuhan anak adalah suatu 

lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan 

melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan 

pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, 

mental dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, 

tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadiannya sesuai dengan yang 

diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai 

insan yang akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional. Di dalam 

panti asuhan berlangsung proses sosialisasi nilai-nilai hidup masyaraka, nilai-

nilai keagamaan dan sebagaimana diharapkan akan dapat mempersiapkan mental 

anak-anak dalam hidup bermasyarakat nantinya. Tujuan utama panti asuhan 

adalah untuk memberikan kesempatan yang luas dan memadai bagi 

perkembangan kepribadian anak asuh, membentuk individu yang dewasa, cakap 
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dan berguna serta nantinya dapat menjadi anggota masyarakat yang mandiri dan 

tanggung jawab terhadap lingkungannya.  

Panti Asuhan Anak Yatim Yayasan Bina Sosial adalah yayasan yang 

bergerak dibidang sosial yang mengurus anak-anak yang terlantar dan 

memberikan kesejahteraan sosial kepada anak-anak tersebut. Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Panti Asuhan Yayasan Bina Sosial sudah terdaftar di Badan 

Hukum No.96.  Panti asuhan anak yatim didirikan oleh sekelompok orang. Panti 

asuhan anak yatim terletak di Padang Marapalam, Kecamatan Lengayang, 

Kabupaten Pesisir Selatan. Panti asuhan ini mempunyai program jangka pendek, 

program jangka menengah dan program jangka panjang. Dalam pelaksanaan 

kegiatannya, Yayasan bina Sosial melakukan pembinaan keagamaan dan 

pembinaan keterampilan. 

Panti asuhan anak yatim termasuk organisasi sosial atau organisasi sektor 

publik yang mengharuskan membuat laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pengelolaan dana donasi yang diperoleh. Informasi 

akuntansi berupa laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting agar  

dapat mengetahui kinerja dari laporan keuangan tersebut. Maka dari itu, fungsi  

akuntansi sangatlah penting karena tujuan dari akuntansi adalah menyediakan 

data ekonomis dan melaporkannya kepada macam-macam individu dan pihak-

pihak yang berkepentingan. Karena hal ini sebagian besar dana yayasan berasal 

dari sumbangan dan bantuan sosial sehingga laporan keuangan harus dikelola  

dengan baik, dan berbagai transaksi baik itu pemasukan, pengeluaran, maupun 
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aset yang dimiliki oleh yayasan harus dicatat dalam laporan keuangan sebagai 

bentuk transparansi.  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan bersama kepala panti, 

terdapat masalah pada Panti Asuhan Anak Yatim yaitu bahwa laporan 

keuangannya disusun masih sangat sederhana (manual), baik pelaporan maupun 

laporan keuangan masih belum memenuhi standar akuntansi yang berlaku. Selain 

itu, penyusunan laporan keuangan hanya dilakukan jika terjadi penerimaan kas 

dan pengeluaran kas saja tanpa melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai 

dengan ISAK 35. Hal ini disebabkan karena minimnya informasi dan 

pengetahuan terkait standar akuntansi yang berlaku, ditambah lagi dengan sumber 

daya manusia yang belum memadai dalam menerapkan standar akuntansi  

khususnya ISAK 35.  

Akibatnya, laporan keuangan menjadi tidak efisien terhadap pengambilan 

keputusan dan akan kesulitan dalam mengevaluasi pelaksanaan operasional di 

lembaga tersebut, sehingga akan berdampak pada lembaga yaitu akan kehilangan 

kepercayaan dari para donatur karena panti asuhan merupakan organisasi sektor 

publik, maka semua aktivitasnya harus dipertanggungjawabkan kepada donatur. 

Tanpa sumber keuangan yang memadai, tentu saja lembaga tidap dapat mencapai 

misinya dan tidak dapat bertahan. Untuk itu, Panti Asuhan sebaiknya menerapkan 

ISAK 35 agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan, 

selain itu dapat memudahkan lembaga untuk melihat kondisi keuangan sebagai 

bentuk akuntabilitas kepada publik dan donatur. 
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ISAK 35 memiliki 5 jenis laporan keuangan yang pertama laporan posisi 

keuangan adalah laporan yang menggambarkan posisi aset, liabilitas, dan aset 

bersih pada waktu tertentu. Kedua laporan penghasilan kompherensif menyajikan 

laporan laba rugi untuk suatu periode tertentu yang merupakan kinerja keuangan 

selama periode tersebut. Ketiga laporan perubahan aset neto menyajikan 

informasi aset neto tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya dan aset neto 

dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. Keempat laporan perubahan arus 

kas adalah laporan yang menunjukkan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara 

kas selama periode tertentu yang dikelompokkan dalam aktivitas operasional, 

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Dan yang kelima catatan atas laporan 

keuangan, bertujuan memberikan informasi tambahan tentang perkiraan-perkiraan 

yang dinyatakan dalam laporan keuangan berupa perincian dari suatu perkiraan 

yang disajikan seperti nama aset, liabilitas dan aset neto. 

Oleh karena itu, penulis mengambil judul penelitian yaitu Penyusunan 

Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Pada Panti Asuhan Anak Yatim di 

Kecamatan Lengayang   

B. Rumusan Masalah     

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

Asuhan Anak Yatim sudah membuat laporan keuangan sesuai dengan standar 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan beberapa 

tujuan yang akan menjadi fokus penelitian yaitu : 

1. untuk memudahkan penyusunan laporan keuangan pada Panti Asuhan Anak 

 

2. Agar laporan keuangan menjadi relevan dan transparansi. 

3. Untuk lebih memudahkan dalam pengambilan keputusan untuk masa yang 

akan datang. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

a. Memperoleh tambahan wawasan pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan untuk meningkatkan kompetensi. 

b. Sebagai kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis yang di 

peroleh di bangku perkuliahan. 

c. Untuk memperoleh gelar Ahli Madya. 

d. Menjadikan pedoman untuk pembelajaran tentang akuntansi pada yayasan. 

2. Bagi Panti Asuhan 

a. Memperoleh tambahan pemikiran dan meningkatkan kinerja perusahaan 

atau lembaga instansi. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan mengenai penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba. 

3. Bagi Pembaca 
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Dapat memberikan manfaat, informasi, pengetahuan sebagai bahan 

pembanding dan memberikan informasi untuk sebagai salah satu referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


